
 

 
 

ABSTRAK 

 

Aida Fauziyyah : Peran Pembimbing Moral Keagamaan Bagi Narapidana 

(penelitian di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Indramayu Jalan Gatot Subroto 

No.04 Indramayu) 

Pembimbing moral kegamaan merupakan posisi terpenting dari kegiatan 

pembinaan yang ada di LAPAS, karena untuk membina dan memperbaiki moral 

serta agama seorang narapidana. Narapidana adalah orang-orang yang dinyatakan 

bersalah dan mengalami kegagalan dalam menjalani hidup bermasyarakat, mereka 

memerlukan bimbingan moral keagamaan secara khusus. Oleh karena itu, 

pembimbing moral keagamaan harus mempunyai kemampuan yang memadai dan 

keterampilan untuk membimbing dan membina narapidana agar mereka kembali 

kejalan yang benar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui program kerja dan 

pelaksanaan program kerja pembimbing moral keagamaan. Disamping itu juga 

untuk mengetahui tanggapan dari narapidana dan LAPAS terhadap peran 

pembimbing moral keagamaan serta kendala-kendala yang dihadapi pembimbing 

moral keagamaan. 

Penelitian ini bertitik tolak dari pemikiran bahwa pembimbing adalah 

seorang pemimpin di kalangan anak didik/anak bimbingnya, yang berkemampuan 

tinggi dalam melakukan komunikasi dengan mereka, menjadi suri tauladan dalam 

tingkah laku, bersikap melindungi anak bimbingnya dari kesulitan-kesulitan yang 

ada, serta menunjukkan jalan pemecahan terhadap kesulitan yang dialami. 

kemudian dengan pembimbing moral keagamaan yang disesuaikan dengan situasi 

dan kondisi psikologis narapidana, besar kemungkinan dapat terbentuk sikap moral 

keagamaan yang positif yang berguna bagi dirinya sendiri maupun orang lain. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif. 

Sedangkan teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan catatan 

lapangan. Sehingga dengan teknik tersebut dapat menjelaskan hubungan antara satu 

variabel dengan variabel yang lainnya. 

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan : (1) program kerja 

pembimbing keagamaan selain pembuatan jadwal kegiatan bimbingan moral 

keagamaan tetapi pembimbing moral keagamaan pun sebagai fasilitator, pengawas 

dan pengontrol  kegiatan bimbingan serta menjalin kerjasama dengan elemen 

kemasyarakatan, (2) adapun pelaksanaan program kerja pembimbing moral 

keagamaan yaitu dengan ceramah keagamaan, ceramah umum dan tanya jawab, 

khutbah Jum’at serta baca tulis Al-Qur’an, (3) tanggapan dari narapidana dan 

LAPAS terhadap peran pembimbing moral keagamaan, bahwa dengan adanya 

pembimbing moral keagamaan narapidana akan lebih menyadari kesalahan yang 

sudah mereka perbuat dan merasakan dampak positif dari kegiatan tersebut, yaitu 

bisa merubah akhlak yang sebelumnya kurang baik menjadi lebih baik, (4) kendala-

kendala yang dihadapi pembimbing moral keagamaan, yaitu keterbatasan sarana 

dan prasarana, kurangnya SDM, kurangnya komunikasi dengan elemen 

kemasyarakatan dan kurangnya persediaan Iqra dan Al-Qur’an.  



 

 
 

 


